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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Universitas Mercu Buana 
(UMB) Jakarta pada Juli 2025 melalui kerja sama antara UMB dengan Sekolah 
Tinggi Ilmu ekonomi (STIE) Wibawa Karta Raharja (WIKARA). Tujuan kegiatan 
adalah meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam pengolahan data 
kuantitatif menggunakan software Partial Least Squares (PLS4) yang relevan 
untuk penyusunan tugas akhir. Peserta kegiatan adalah mahasiswa semester 4 
Magister Manajemen yang membawa data penelitian masing-masing sehingga 
pelatihan dapat berlangsung secara kontekstual dan aplikatif. Metode 
pelaksanaan meliputi empat tahapan, yaitu persiapan melalui identifikasi 
kebutuhan para mahasiswa, penetapan tujuan pelatihan, pelaksanaan pelatihan 
dengan praktik langsung, partisipasi aktif mahasiswa, dan diakhiri dengan 
evaluasi kegiatan melalui observasi dan kuesioner. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan dalam pemahaman mahasiswa terkait konsep SEM, 
pengoperasian PLS4, maupun interpretasi output analisis. Dokumentasi 
kegiatan juga memperlihatkan antusiasme peserta serta dukungan institusional 
dari pimpinan akademik dari kedua kampus. Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian ini terbukti memberikan manfaat langsung bagi mahasiswa dalam 
penyelesaian tugas akhir, sekaligus memperkuat kualitas akademik program 
studi serta jejaring kerja sama antar perguruan tinggi. 

Abstract 

This community service activity was carried out at Universitas Mercu Buana (UMB) 
Jakarta in July 2025 through a collaboration between UMB and Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Wibawa Karta Raharja (WIKARA). The aim of this program was to 
enhance students’ skills in quantitative data analysis using Partial Least Squares (PLS4) 
software, which is highly relevant for the preparation of their final thesis. The 
participants were fourth-semester Master of Management students who brought their 
own research data, allowing the training to be contextual and directly applicable. The 
implementation consisted of four stages: preparation through a needs assessment, 
determination of training objectives, hands-on training sessions, active student 
participation, and evaluation through observation and questionnaires. The results 
showed a significant improvement in students’ understanding of SEM concepts, PLS4 
operation, and interpretation of analytical outputs. Documentation also demonstrated 
the enthusiasm of participants as well as institutional support from academic leaders. In 
conclusion, this community service activity provided direct benefits for students in 
completing their final projects, while also contributing to the academic quality of the 
study program and strengthening institutional collaboration between higher education 
institutions. 
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1. Pendahuluan 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bentuk nyata kontribusi akademisi [1] dalam 

menerapkan pengetahuan [2] dan keterampilan [3] untuk menjawab kebutuhan serta permasalahan 

yang ada di tengah masyarakat. Salah satu permasalahan yang mendesak adalah keterbatasan 
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mahasiswa dalam penguasaan metode analisis data kuantitatif yang dibutuhkan untuk penyusunan 

tugas akhir [4], [5], [6]. Kondisi ini menjadikan kegiatan pengabdian masyarakat adalah penting, dan 

urgen untuk dilaksanakan. Dengan program ini, perguruan tinggi berperan sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan [7], sebagai agen perubahan sosial dan pemberdayaan [8], dengan 

memberikan solusi konkret atas kebutuhan mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat [8] dalam 

mendukung keberhasilan studi dan kontribusi akademiknya. Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi 

tidak hanya berfungsi sebagai pusat pengembangan ilmu, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial 

dan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan bersama 

mahasiswa Universitas Mercu Buana (UMB) Jakarta dengan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

Wibawa Karta Raharja (WIKARA) Purwakarta pada pertengahan tahun 2025 merupakan salah satu 

wujud implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini difokuskan pada pengolahan data 

bersama mahasiswa sebagai upaya peningkatan keterampilan akademik dan praktis yang bermanfaat 

baik bagi mahasiswa. Dalam era digital [9], kemampuan mengolah data [3], menganalisis data [10], 

dan memanfaatkan data [10] merupakan kompetensi penting untuk dapat mendukung proses 

pengambilan keputusan dan pengembangan program kerja secara efektif. Kerja sama antara UMB 

Jakarta dan STIE WIKARA Purwakarta menjadi langkah strategis dalam memperkuat kolaborasi 

antara lembaga pendidikan tinggi dan mitra eksternal. Melalui sinergi ini, diharapkan kegiatan 

pengabdian masyarakat dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai peserta, sekaligus dapat 

menjadi langkah nyata bagi kerjasama kedua lembaga. Dengan demikian, kegiatan ini merupakan 

forum pembelajaran teknis, dan juga ruang partisipasi aktif mahasiswa dalam mengasah 

keterampilan [11], meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) untuk mewujudkan visi 

Indonesia Emas 2045 [12],  dan meningkatkan kesadaran sosial akademisi untuk turut serta dalam 

pembangunan masyarakat. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan atas kerjasama UMB Jakarta dan STIE 

WIKARA Purwakarta pada Bulan Juli 2025. Peserta kegiatan adalah mahasiswa semester 4 Program 

Magister Manajemen dari kedua perguruan tinggi yang sedang mempersiapkan penyusunan tugas 

akhir. Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif, di mana mahasiswa merupakan 

penerima materi, yang terlibat secara aktif melalui penggunaan data penelitian yang telah diperoleh 

mahasiwa dari hasil penelitian masing-masing.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) Tahap persiapan 

sebagai tahapan awal, tim pengabdian melakukan persiapan dengan menyebarkan informasi 

kepada mahasiswa mengenai rencana kegiatan. Kemudian, dilakukan identifikasi kebutuhan (needs 

assessment) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap pengolahan data 

kuantitatif menggunakan software PLS4. Hasil identifikasi kebutuhan ini menjadi dasar dalam 

penyusunan materi pelatihan (2) Membuat peta kebutuhan mahasiswa, sehingga tim dari kedua 

perguruan tinggi dapat merumuskan tujuan pelatihan, yaitu untuk meningkatkan keterampilan 

mahasiswa dalam menggunakan software PLS4, memahami dasar-dasar analisis SEM (Structural 

Equation Modeling) [13], [14], dampai dengan mengaplikasikan hasil analisis pada penyusunan tugas 

akhir (3) Tahap pelaksanaan pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan praktik langsung (hands-on 

training). Mahasiswa diminta untuk membawa data penelitian yang telah dikumpulkan dalam 

rangka penyelesaian tugas akhir masing-masing, sehingga materi yang diberikan dapat langsung 

dipraktikkan pada data riil yang sudah dimiliki. Hal ini bertujuan agar pelatihan lebih kontekstual, 

aplikatif, dan memberikan manfaat langsung terhadap penyelesaian tugas akhir mahasiswa (4) 

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan kegiatan. Evaluasi 

dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu: (a) evaluasi formatif [15], berupa observasi keterlibatan 

mahasiswa selama pelatihan, serta (b) evaluasi sumatif [16], berupa kuesioner dan umpan balik dari 
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mahasiswa mengenai pemahaman mereka terhadap materi, kemudahan penggunaan software, serta 

manfaat pelatihan dalam penyusunan tugas akhir. Hasil evaluasi ini menjadi masukan penting untuk 

perbaikan dan pengembangan kegiatan pengabdian selanjutnya. Melalui tahapan-tahapan tersebut, 

kegiatan pengabdian diharapkan mampu memberikan transfer pengetahuan dan keterampilan secara 

optimal serta membekali mahasiswa dengan kemampuan analisis data yang bermanfaat untuk 

menyelesaikan tugas akhir mahasiswa. 

Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa semester 4 Magister Manajemen. Tingkat partisipasi 

mahasiswa terpantau cukup tinggi karena para mahasiswa melihat pelatihan memberikan relevansi 

langsung dengan kebutuhan akademik. Mahasiswa didorong untuk aktif bertanya, mendiskusikan 

kendala, serta mencoba berbagai fitur dalam software PLS4 secara mandiri dengan bimbingan dari 

instruktur. Langkah-langkah kegiatan di atas disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Diagaram Alir Kegiatan Pelatihan PLS4 Kerjasama UMB dan STIE WIKARA 

Diagram alir di atas menggambarkan secara sistematis tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian, mulai 

dari persiapan hingga evaluasi. Setiap tahap saling berkesinambungan sehingga panitia penyelenggara dapat 

memastikan kegiatan berjalan efektif, sesuai kebutuhan mahasiswa, dan memberikan dampak nyata dalam 

peningkatan keterampilan pengolahan data kuantitatif. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali 

dengan (1) tahap persiapan, yaitu melakukan identifikasi awal kebutuhan mahasiswa terkait keterampilan 

pengolahan data kuantitatif yang masih terbatas. Dari hasil identifikasi tersebut kemudian (2) disusun peta 

kebutuhan mahasiswa sebagai dasar dalam merancang materi pelatihan agar sesuai dengan konteks penelitian 

masing-masing peserta. Selanjutnya dilakukan (3) pelaksanaan pelatihan, di mana mahasiswa diberikan 

penjelasan mengenai konsep dasar SEM dan penggunaan software PLS4, disertai praktik langsung menggunakan 

data penelitian masing-masing agar pembelajaran menjadi lebih aplikatif. Setelah itu, tahap terakhir adalah (4) 

evaluasi kegiatan, yang dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta selama pelatihan maupun pengisian 

kuesioner untuk menilai pemahaman, kepuasan, dan manfaat kegiatan. Hasil evaluasi ini menjadi bahan refleksi 

untuk perbaikan kegiatan pengabdian serupa di masa mendatang. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UMB Jakarta berlangsung sesuai dengan tahapan 

yang telah direncanakan. Peserta yang hadir terdiri dari mahasiswa semester 4 Program Magister 

Manajemen dengan tingkat partisipasi yang cukup tinggi dan diskusi interaktif. Mahasiswa yang 

hadir telah menunjukkan antusiasme mereka terhadap pelatihan pengolahan data kuantitatif [17] 

menggunakan software PLS4. Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa membawa data penelitian masing-

masing yang sedang dipersiapkan untuk tugas akhir. Hal ini memberikan keuntungan ganda bagi 

para mahasiswa, yaitu (1) Mahasiswa dapat mempelajari penggunaan software secara langsung (2) 

Mahasiswa memperoleh hasil analisis yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan dalam 

rangka menyelesaikan tugas akhir. Metode hands-on training terbukti efektif karena mahasiswa dapa 

menerima materi secara teoretis, sekaligus mahasiswa mampu mengaplikasikan teori yang telah 

diperoleh secara praktis. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mengalami peningkatan pemahaman dalam beberapa aspek utama, ditampilkan pada tabel berikut.  

Tabel  1. Hasil Evaluasi Peningkatan Pemahaman Mahasiswa 

Aspek yang Dinilai 
Sebelum Sesudah Peningkatan 

(%) (% Memahami) 

Dasar-dasar konsep SEM  35% 82% 47% 
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Langkah pengolahan data 
dengan PLS4 

28% 88% 60% 

Interpretasi output 
analisis 

32% 80% 48% 

Relevansi hasil analisis & 
tugas akhir 

40% 85% 45% 

Rata-rata 33,8% 83,8% 50% 

Sumber: Data Pengabdian Kepada Masyarakat Diolah (2025) 

Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam pemahaman mahasiswa pada 

seluruh aspek yang dibahas pada saat pelatihan. Aspek dengan peningkatan tertinggi terdapat pada 

keterampilan mengolah data dengan PLS4, yaitu sebesar 60%. Hasil ini menegaskan bahwa pelatihan 

menggunakan basis praktik langsung (hands-on training) [18] memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan teknis mahasiswa. Disamping itu, pemahaman terhadap konsep SEM dan interpretasi 

output juga mengalami peningkatan lebih dari 45%, sehingga mahasiswa lebih siap dalam menyusun 

tugas akhir menggunakan metode penelitian kuantitatif. Umpan balik yang diperoleh dari para 

mahasiswa juga memberikan gambaran bahwa pelatihan ini membantu para mahasiswa untuk 

mengatasi kesulitan yang sebelumnya dihadapi, yang terkait dengan penggunaan software statistik 

yang kompleks. Hal ini memberikan manfaat langsung kepada mahasiswa, dan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas akademik dari program studi. Dengan adanya pelatihan ini, mahasiswa 

memiliki kesiapan lebih baik dalam menyusun penelitian yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pengabdian masyarakat, yaitu memberikan dampak nyata melalui transfer pengetahuan yang 

aplikatif dan sesuai kebutuhan peserta. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memperlihatkan 

bahwa kolaborasi antara lembaga UMB dengan STIE WIKARA mampu menciptakan wadah 

pembelajaran yang efektif. Hasil kegiatan juga memperkuat pentingnya penguasaan keterampilan 

pengolahan data kuantitatif sebagai bekal mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik 

maupun profesional. 

Untuk memperjelas jalannya kegiatan, berikut ditampilkan dokumentasi pelatihan pengolahan 

data kuantitatif menggunakan software PLS4. Kegiatan ini dihadiri langsung oleh mahasiswa 

semester 4 Magister Manajemen, dan mendapat dukungan penuh dari pihak akademik. Hadir pula 

Kepala Program Studi Magister Manajemen UMB dan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPPM) STIE WIKARA yang memberikan sambutan sekaligus apresiasi terhadap 

kerja sama antara UMB dengan STIE WIKARA dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. 

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan PLS4 untuk Tugas Akhir Mahasiswa 

Foto-foto kegiatan tersebut memperlihatkan suasana pasca pelatihan yang berjalan dengan 

interaktif dan partisipatif. Kehadiran para pimpinan akademik menunjukkan dukungan institusional 

yang kuat, sementara antusiasme mahasiswa mencerminkan relevansi kegiatan dengan kebutuhan 

para mahasiswa. Dokumentasi ini menjadi bukti bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berhasil 

menciptakan suasana pembelajaran yang produktif dan memberikan manfaat langsung bagi peserta. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Universitas Mercu Buana (UMB) Jakarta 

pada Juli 2025 telah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Pelatihan 
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pengolahan data kuantitatif menggunakan software PLS4 yang telah dilakukan dengan kerjasama 

antara UMB dan STIE WIKARA memberikan manfaat nyata bagi mahasiswa semester 4 Magister 

Manajemen, khususnya dalam mendukung penyusunan tugas akhir mereka. Melalui pendekatan 

praktik langsung dengan menggunakan data penelitian masing-masing, mahasiswa mampu 

meningkatkan pemahaman konsep SEM, langkah-langkah pengolahan data, hingga interpretasi 

output analisis. Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan 

mahasiswa serta tingginya apresiasi terhadap relevansi pelatihan. Dukungan dari pimpinan 

akademik, baik dari UMB maupun STIE WIKARA, semakin memperkuat keberhasilan dari kegiatan 

ini. Dengan demikian, pengabdian ini dapat berdampak positif bagi mahasiswa, dan menjadikan 

kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas akademik program studi serta memperluas jejaring kerja 

sama antar institusi. 
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